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Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of using a budget system on the
performance of product innovation and process innovation on organizational performance.
The population in this study are manufacturing companies in the consumer goods industry
sector listed on IDX in 2021. The sample used in this study were 29 manufacturing
companies in the consumer goods industry sector, which received data from 42 respondents.
The analytical method in this study uses Partial Least Square (PLS) which consists of
analysis of the outer model and inner model. The results of this study indicate that product
innovation has no effect on organizational performance, the innovation process has no effect
on organizational performance, budget planning for product innovation development on
organizational performance, planning for developing the relationship between innovation
and organizational performance, and budget control does not memorization the relationship
between product innovation. and process innovation on organizational performance

Keywords: Organizational performance, Technological innovation, Budget system,
Diagnostic use, Interactive use

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan sistem anggaran pada
kinerja inovasi produk dan inovasi proses terhadap kinerja oerganisasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar
di BEI tahun 2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 29 perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi, yang mendapatkan data 42 responden. Metode
analisis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) yang terdiri dari
analisis outer model dan inner model. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi
produk tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi, inovasi proses tidak berpengaruh
terhadap kinerja organisasi, perencanaan anggaran memperlemah hubungan inovasi produk
terhadap kinerja organisasi, perencanaan anggaran memperkuat hubungan inovasigroses
terhadap kinerja organisasi, dan pengendalian anggaran tidak memoderasi hubungan inovasi
produk dan inovasi proses terhadap kinerja organisasi.

Kata kunci: Kinerja organisasi, Inovasi teknologi, Sistem anggaran, Penggunaan diagnostik,
Penggunaan interaktif




1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 mengancam kelangsungan kegiatan usaha di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Mudahnya penularan dari virus ini melumpuhkan seluruh kegiatan masyarakat. Mayoritas
perusahaan yang ada di Indonesia dari berbagai sektor industri mengalami keterpurukan. Sebagai
upaya untuk menekan angka penularan virus ini, Pemerintah memberlakukan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) di berbagai daerah di Indonesia untuk membatasi mobilitas masyarakat.
Dengan adanya kebijakan tersebut maka berdampak pula pada kegiatan perekonomian berupa
melemahnya permintaan atau perdagangan pada sektor industri (sumber: Ekonomi Bisnis) (2020)
Industri manufaktur menjadi salah satu selﬁ yang selama ini berperan penting dalam menopang
pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut ekonom Institute of Development For Economics and
Finance (INDEF) Enny Sri Hartati mengatakan bahwa ada indikasi persoalan manufaktur, ada
kenaikan impor yang signifikan pada Februari 2021, hal inﬁlengkhawmirkan, karena adanya
peningkatan yang signifikan oleh perusahaan manufaktur, terutama impor barang konsumsi.
Walaupun peningkatan baralﬁkonsumsi sering terjadi ketika menjelang hari raya, namun beda
dengan persoalan ini, karena spesifikasi barang yang diimpor didominasi oleh manufaktur, sehingga

apat mengancam industri dalam negeri. Dengan adanya impor yang luar biasa maka dapat
memperburuk persoalan utama industri manufaktur dalam negeri, yaitu daya saing yang ditekan oleh
high cost economy (sumber: Ekonomi Bisnis.Con) (2021).

Salah satu contoh perusahaan manufaktur di sektor industri yang terkena dampak pandemi
Covid-19 adalah PT Sentra Food Indonesia Tbk. PT Sentra Food Indonesia Tbk mencatat bahwa
kinerjanya menurundada tahun lalu. Pandemi Covid-19 membuat PT Sentra Food Indonesia Tbk
banyak kehilangan pelanggannya dari sejumlah segmen pasar. Pada tahun 2020 PT Sentra Food
Indonesia Tbk membukukan penjualan sebesar Rp 94.56 miliar. Angka itu menurun 25,10% secara
tahunan dari torehan di 2019 senilai Rp 126,25 miliar. Penyusutan tersebut meliputi penjualan daging
olahan turun sebanyak 18.89% menjadi Rp 58,51 miliar dan penjualan daging mentah turun sebesar
33.38% menjadi Rp 36.04 miliar. (sumber: Kontan.co.id) (2021).

Dengan menurunnya penjualan yang dialami oleh PT Sentra Food Indonesia Tbk maka
berpengaruh pada kinerja organisasi PT Sentra Food Indonesia Tbk. Kinerja merupakan pencapaian
organisasi dalam periode tertentu. Menurut (Destriyani, 2015) kinerja organisasi adalah keadaan yang
harus dilaporkan kepada pihak tertentu sebagai informasi atas tingkat pencapaian sebuah organisasi
dan dihubungkan dengan tujuan organisasi tersebut untuk mengetahui dampak positif dan negatif atas

kebijakan operasional yang diambil.




Menurut Beuren et al (2021), indikator kinerja organisasi adalah tingkat pertumbuhan

penjualan, tingkat pertumbuhan keuntungan, pengembalian investasi, rasio keuntungan/penjualan,
kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, akuisisi pelanggan baru, peningkatan pangsa pasar,
penyediaan produk berkualitas lebih tinggi, lebih efisien dalam menggunakan sumber daya, memiliki
proses internal yang berorientasi pada kualitas, pengiriman pesanan lebih cepat, meningkatkan tingkat
kepuasan karyawan, memiliki lebih banyak karyawan yang berkualitas, memiliki karyawan yang lebih
kreatif dan inovatif, memiliki karyawan dengan kepemimpinan dan bakat yang lebih besar.
Inovasi merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja organisasi serta dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Organisasi harus dapat inovatif agar mampu
bertahan dan berkembang dalam persaingan lingkungan (Agbim et al.. 2013). Inovasi dapat dilihat
dari kemampuan perusahaan untuk menciptakan hubungan, mencari dan memanfaatkan peluang baru,
mencari cara untuk beroperasi di pasar yang sudah ada dan membuka pasar baru (Cheng, 2018)

Menurut Damanpour & Schneider (2009), inovasi bisa berupa produk atau jasa baru,
teknologi proses produksi yang baru, sistem struktur dan administrasi baru atau rencana baru bagi
organisasi. Inovasi memiliki berbagai jenis, penelitian yang dilakukan oleh Camisén & Villar-Lépez
(2014) berfokus pada inovasi teknologi, yaitu meliputi inovasi produk dan inovasi proses.

Inovasi produk adalah usaha perusahaan untuk menciptakan produk baru dengan tujuan agar sesuai
dengan selera masyarakat dan meningkatkan penjualan. Inovasi produk dapat dilakukan dengan
membawa produk dan teknologi baru atau produk yang dirumuskan ulang ke pasar yang sudah dalam
keadaan perbaikan (Vlastou-Dimopoulou, 2019). Inovasi proses adalah cara baru untuk membuat
proses dalam menghasilkan produk atau jasa. Inovasi proses merupakan serangkaian aktivitas untuk
menerapkan inovasi untuk menghasilkan suatu produk atau layanan, dengan tujuan biaya yang lebih
rendah atau kualitas produk yang lebih tinggi (Chandra & Haryadi, 2016).

Inovasi teknologi adalah salah satu faktor yang menjadi pendorong kinerja organisasi (Prajogo &
Ahmed, 2006), dengan adanya ide-ide yang inovatif maka sebuah organisasi akan dapat
meningkatkan kinerja organisasi, terutama sebagai salah satu pilar keunggulan kompetitif
(Urbancova, 2013). Menurut Camisén & Villar-Lopez (2014) faktor penting untuk meningkatkan
organisasi adalah kinerja keuangan dalam efisiensi penyelesaian proses inovasi. Akan tetapi, inovasi
dapat menunjukan berbagai hasil dan dapat memberi gambaran terhadap kinerja perusahaan yang
berbeda-beda (Carnahan et al, 2010). Pembuatan dan peningkatan produk biasanya memerlukan
waktu serta menyertakan risiko dan biaya tinggi (Medicine, 2000)

Banyak perusahaan yang selalu mempertimbangkan biaya terkait dengan inovasi dan
keperluan untuk meningkatkan kinerja. Karena hal tersebut maka organisasi lebih sering melakukan
pengawasan anggaran dalam proses inovasi produk (Dunk, 2011). Namun, beberapa studi
menunjukkan aspek yang mungkin menjadi penghambat inovasi, seperti Shields & Young (1994)

yang berpendapat bahwa kreativitas tidak boleh dihalangi oleh masalah biaya, dan Weitzel (2013)




yang memperingatkan bahwa pengendalian dalam proses inovasi produk bisa menjadi penghalang
kreativitas.

Menurut Davila et al (2009) sistem pengendalian manajemen (SPM) dapat menjadi lebih
fleksibel dan dinamis untuk menyesuaikan dan berkembang ke ketidakpastian inovasi, dan juga
menjaga stabilitas dalam menangani model kognitif. Model kognitif merupakan suatu model yang
berhubungan dengan sistem interaktif dengan mempertimbangkan aspek pengguna, seperti
pemahaman, pengetahuan, tujuan dan pemrosesan, pola komunikasi, dan tindakan (Davila et al,
2009). Sistem pengendalian manajemen (SPM) sangat penting bagi suatu perusahaan. Sistem
pengendalian manajemen (SPM) digunakan perusahaan untuk perumusan dan penerapan strategi,
sistem pengendalian manajemen (SPM) juga berperan dalam keunggulan bersaing dan keunggulan
kinerja. Bagi perusahaan, sistem pengendalian manajemen (SPM) digunakan sebagai alat untuk
memudahkan perusahaan dalam menggunakan sumber daya untuk bersaing. Tujuan sistem
pengendalian manajemen (SPM) adalah untuk memberikan informasi dalam pengambilan keputusan
perencanaan dan evaluasi (Wardani, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Dunk (2011) membandingkan penerapan sistem anggaran
dengan karateristik perencanaan dan pengendalian. Sistem pengendalian manajemen (MCS) interaktif
dan diagnostik menemukan bahwa penggunaan anggaran memoderasi hubungan antara inovasi dan
kinerja. Meningkatnya pengaruh pengunaan anggaran yang memoderasi hubungan antara inovasi dan
kinerja ketika sistem anggaran digunakan dengan tujuan utama perencanaan. Lopez-Valeiras et al
(2016) meneliti penggunaan sistem pengendalian manajemen interaktif (Inreractive management
Control System/IMCS) secara langsung mempengaruhi organisasi dan inovasi proses. Lopez-Valeiras
et al (2016) juga meganalisis peran moderasi sistem pengendalian manajemen interaktif (IMCS)
dalam hubungan antara inovasi dengan kinerja keuangan dan menemukan bahwa sistem pengendalian
manajemen interaktit (IMCS ) dapat menjadi peran moderasi dalam interaksi ini.

Penelitian Beuren et al (2021) menemukan bahwa ketika anggaran digunakan secara dominan
sebagal mekanisme perencanaan, kemungkinan besar bahwa inovasi proses meningkatkan kinerja
organisasi tidak diterima. Perencanaan anggaran tidak dikonfirmasi sebagai karateristik pengendalian
dengan penggunaan pengendalian interaktif. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Lopez-
Valeiras et al (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan sistem pengendalian manajemen interaktif
(IMCS) secara positif memoderasi pengaruh inovasi proses terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan fenomena penurunan penjualan yang dialami oleh perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi di Indonesia yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi dan fenomena
perbedaan hasil penelitian mengenai penggunaan anggaran pada Kinerja inovasi terhadap kinerja
organisasi, menjadi dasar penelitian ini : 1) Apakah terdapat pengaruh penggunaan perencanaan
anggaran pada kinerja inovasi produk?, 2) Apakah terdapat pengaruh penggunaan perencanaan

anggaran pada kinerja inovasi proses?, 3) Apakah terdapat pengaruh penggunaan pengendalian




anggaran pada kinerja inovasi produk?, 4) Apakah terdapat pengaruh penggunaan pengendalian
aggaran pada kinerja inovasi proses?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara pengaw pengunaan anggara terhadap kinerja
inovasi produk dan inovasi proses. Dengan demikian maka tujuan penelitian adalah untuk menguji
dan menganalisis : 1) Pengaruh penggunaan sistem perencanaan anggaran terhadap kinerja inovasi
produk, 2) Pengaruh penggunaan sistem perencanaan anggaran terhadap kinerja inovasi proses, 3)
Pengaruh penggunaan sistem pengendalian anggaran terhadap kinerja inovasi produk, 4) pengaruh
penggunaan sistem pengendalian ang%an terhadap kinerja inovasi proses. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan terkait pengaruh penggunaan sistem anggaran pada kinerja inovasi

produk dan inovasi proses.

2. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Teori Kontijensi
Teori kontijensi merupakan sistem terbuka yang terdapat dalam suatu industri yang memproses
interaksi untuk menyesuaikan dan mengontrol kawasan industri serta menjaga kelangsungan bisnis.
Teori kontijensi menunjukkan apakah SPM (Sistem Pengendalian Manajemen) bergantung pada
akteristik organisasi dan kondisi wilayah tempat sistem tersebut diterapkan (Sahabuddin, 2017).
Teori ini kemudian menjadi salah satu teori yang paling sering dipakai dalam menjelaskan berbagai
fenomena dalam riset akuntansi manajemen hingga saat ini. Teori kontijensi digunakan sebagai
kerangka konseptual untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi.
Kinerja organisasional merupakan hasil dari kesesuaian antara fitur-fitur organisasional dan berbagai
faktor kontijensi (Morton & Hu, 2008). Faktor kontijensi dapat berupa faktor lantijensi yang
mempengaruhi desain dan fungsi organisasi, misalnya teknologi dan lingkungan maupun faktor
kontijensi yang mempengaruhi struktur organisasional misalnya ukuran perusahaan, ketidakpastian
ingkungan, teknologi produksi, strategi korporat, dan pasar (Handojono et al., 2021).
Pada bidang akuntansi, para peneliti menggunakan teori koajensi untuk menghubungkan pengaruh
partisipasi anggaran pada kinerja inovasi yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Oleh karena
itu, faktor kontijensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah inovasi. Dalam hubungannya dengan
inovasi dan kinerja organisasi, penggunaan anggaran sebagi sistem pengendalian manajemen

bertindak sebagai variabel moderating (Handojono et al., 2021).

2.2, Inovasi Produk dan Inovasi Proses

Inovasi sendiri bermakna yaitu memperkenalkan ide baru, barang baru, pelayanan baru dan cara-cara
baru yang lebih bermanfaat. Inovasi atau innovation berasal dari kataﬁinnovare yang memiliki
makna membuat perubahan atau memperkenalkan sesuatu yang baru. Tujuan dari inovasi adalah

untuk menciptakan ide-ide baru yang bertujuan untuk memperbaiki menjadi sesuatu yang lebih baik,




menghasilkan keuntungan, dan dapat meningkatkan efisiensi. Tujuan inovasi dalam organisasi adalah
untuk menemukan ide-ide baru yang berguna untuk perubahan proses dalam organisasi tersebut.
Inovasi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi karena dengan adanya inovasi maka akan adanya
pembaharuan, dan inovasi dilakukan karena untuk memenuhi kepuasan konsumen (Widjaja &
Winarso, 2019).

Menurut Cheng (2018), inovasi dapat dipahami sebagai proses perubahan dengan empat pendekatan,
yang pertama adalah inovasi produk, inovasi produk adalah perubahan produk dan / atau layanan yang
ditawarkan perusahaan kepada pasar. Kedua adalah inovasi proses, inovasi proses yaitu perubahan
dalam cara produk dibuat atau cara produksi dan ditawarkan. Ketiga adalah inovasi posisi, inovasi
posisi yaitu perubahan dalam konteks dimana produk dan layanan muncul, dan yang ke empat adalah
inovasi paradigma, inovasi paradigma yaitu perubahan model administrasi bisnis.

Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi Vlastou-Dimopoulou (2019), dalam Oslo
Manual, memberikan empat klasifikasi inovasi yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi
pemasaran dan inovasi organisasi. Camisén & Villar-Lopez (2014) menjelaskan bahwa inovasi
produk dan inovasi proses merupakan inovasi teknologi, sedangkan inovasi pemasaran dan inovasi
organisasi merupakan inovasi non teknologi. Menurut Vlastou-Dimopoulou (2019), inovasi teknologi
produk terjadi ketika karateristik atau manfaat baru diberikan pada barang atau jasa, yang memberi
keuntungan lebih besar saat inovasi teknologi produk dilaksanakan. Inovasi proses teknologi terjadi
sesuai dengan perubahan yang diterapkan dalam tahap produksi, untuk mengambil keuntungan dan
manfaat dari perubahan tersebut.

Inovasi teknologi biasanya dicirikan dengan penggunaan mesin, peralatan, dan metode produksi
dalam sebuah organisasi dalam proses produksi atau untuk mengubah bahan, masukan, dan
pengetahuan menjadi produk atau layanan (Damanpour & Schneider, 2009). Menurut Croitoru
(2012), inovasi teknologi mengacu kepada implementasi produk dan proses baru atau perubahan

signifikan pada produk atau proses yang sudah ada.

2.3. Kinerja Inovasi

Evaluasi kinerja dianggap sebagai salah satu cara yang efisien untuk meningkatkan daya saing
perusahaan (Bessant et al., 1994). Dengan melakukan evaluasi kinerja maka dapat membantu
mendeteksi masalah, mengidentifikasi kemungkinan yang akan dilakukan dan mengungkapkan
tindakan yang paling tepat untuk dilaksanakan (Kaare, 1990). Kinerja dapat dimengerti sebagai
pencapaian perusahaan, tujuan strategis, dan yang lebih khusus pada tingkat dimana upaya tertentu
untuk mempengaruhi keluaran atau owrpur organisasi, seperti pangsa pasar, profitabilitas dan
pertumbuhan penjualan (Hult et al., 2004).

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan upaya inovasi adalah seperti persaingan, siklus hidup
produk yang lebih pendek, dan laju perkembangan teknologi yang dipercepat, dengan adanya upaya

inovasi membuat keuntungan semakin bergantung pada kemampuan untuk menghasilkan produk baru
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(Henri, 2006; Prajogo & Ahmed, 2006). Produk yang inovatif dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif karena produk inovatif akan berbeda dengan produk lain yang ada di pasar, dengan begitu
maka cenderung akan meningkatkan pangsa pasar perusahaan (Beuren et al, 2021), dan dengan
adanya inovasi memungkinkan untuk harga yang lebih tingi, dan dapat meningkatkan profitabilitas
(Jermias, 2007). Pada saatnya, inovasi proses dapat mengarah pada peningkatan produktivitas,
pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi (Laforet, 2013)

Berbagai aspek upaya inovasi telah banyak dipelajari, karena inovasi dapat berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan (Dunk, 2011). Beberapa studi telah menunjukkan hubungan positit antara inovasi
dan kinerja seperti Damanpour & Schneider (2009) yang menggunakan indikator kinerja
multidimensi, dan Camisdn & Villar-Ldpez (2014) ketika menilai hubungan antara inovasi organisasi
dan inovasi teknologi serta pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan industri, menemukan bahwa
keduanya dapat mengarah pada kinerja perusahaan yang baik.

Terdapat kesulitan dalam memahami proses inovasi, bagaimana cara pelaku inovasi untuk
berinteraksi mempengaruhi kinerja (Hult et al., 2004). Literatur menunjukkan bahwa hubungan
inovasi dan kinerja memiliki hasil yang beragam, beberapa menemukan pengaruh negatif (Guan &
Chen, 2010), dan beberapa studi menemukan pengaruh positif antara inovasi dan kinerja (Dunk,
2011)

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan membahas tema pengendalian anggaran
sebagai elemen yang mampu mempengaruhi hubungan antara inovasi teknologi dan kinerja. Beberapa
studi menyatakan bahwa pentingnya penyelidikan penggunaan sistem anggaran dalam inovasi
(Beuren et al, 2021). Beberapa faktor dapat mempengaruhi hubungan antara inovasi dan kinerja,
karena tingginya biaya dan ketidakpastian yang terlibat dalam proses inovasi. Selain itu dianggap
bahwa anggaran dapat memberikan pengawasan yang diperlukan untuk mengurangi ketidakpastian

dan mendorong efesiensi.

24 Perencanaan Anggaran dan Pengendalian Anggaran dalam Inovasi

Penganggaran tidak menjadi salah satu mekanisme utama yang berkontribusi pada inovasi, tetapi
penganggaran yang tidak mencukupi untuk inovasi dapat mempengaruhi kemampuan untuk
berinovasi. Anggaran juga dapat digunakan dengan berbagai cara untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Laitinen et al., 2016).

Anggaran sering digunakan dalam fungsi perencanaan dan pengendalian (Agbim et al, 2013), dan
mungkin akan berakibat pada cara bagaimana inovasi akan mempengaruhi organisasi dalam kinerja
keuangan (Dunk, 2011). Namun, pengendalian manajerial yang meliputi anggaran, tidak sesuai
dengan inovasi produk, dikarenakan sistem pengendalian manajemen (management Control
Svstem/MCS) formal dapat menghambat kreativitas dan promosi inovasi (Bisbe & Otley, 2004).
Sistem pengendalian manajemen (MCS) adalah alat bagi seorang manajer untuk memastikan

penggunaan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi, sebagai prosedur dan sistem
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formal yang menggunakan informasi untuk mencapai atau mengubah pola dalam suatu aktivitas
organisasiﬁosini & Si, 2020). Sistem formal adalah sistem yang memperjelas stmlﬁ kebijakan dan
prosedur, sistem yang memungkinkan adanya pendelegasian otoritas, sistem formal harus diikuti oleh
anggota organisasi. Pengendalian formal adalah pengendalian yang disahkan oleh organisasi dalam
bentuk peraturan, surat keputusan, kode etik, presensi, dan bentuk lain yang bersifat formal.
Sedangkan pengendalian informal merupakan pengendalian tidak langsung yang berarti pengendalian
informal tidak disahkan secara resmi oleh organisasi (Rosini & Si, 2020).

Pada proses inovasi terdapat hambatan karena inovasi dapat disertai dengan ketidakpastian, koneksi
yang tidak diketahui, pengecualian dan penilaian keluaran yang kompleks (Davila et al., 2009).
Anggaran dengan karateristik pengendalian mungkin tidak dapat membantu menfasilitasi inovasi
produk dan meningkatkan kinerja perusahaan, karena pada proses inovasi cenderung tidak ditentukan,
sedangkan mekanisme penganggaran bekerja dengan cara lain. Jika penganggaran digunakan sebagai
mekanisme pengendalian, maka kontribusi terhadap kinerja inovasi produk akan cenderung
berkurang, dan jika anggaran digunakan sebagai mekanisme perencanaan maka kinerja organisasi

akan meningkat (Dunk, 2011).

Kinerja Organisasi

Kata kinerja berasal dari bahasa Inggris yaitu job performance atau actual performance yang
memiliki arti prestasi kerja atau hasil kerja baik secara kuantitas maupun kualitas. Hasil kerja tersebut
tentu merupakan hasil dari proses yang sudah dirumuskan dalam sistem kerja (Sistem Operasional
Prosedur). Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan secara keseluruhan dalam suatu periode
tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan yang terjadi, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama (Depitra & Soegoto, 2018).
Kinerja organisasi memiliki pengertian yang beragam, menggut Ni Kadek Suryani Dan John E.H.J.
FoEh {Google Buku) kinerja organisasi adalah penekanan g:]a proses.dan hasil akhir yang dapat
dicapai oleh organisasi pada periode tertentu. Penilai pada hasil akhir berbeda-beda tergantung dari
perencanaan awal dan arah kerja organisasi baik dari persepsi keuangan maupun non keuangan.
Dengan demikian kinerja organisasi dapat dipandang sebagai hasil dari proses yang dilakukan oleh
individu-individu yang berada didalam sebuah organisasi berdasarkan perencanaan yang telah
étetapkan.

Kinerja organisasi selain sebagai gambaran atas keberhasilan atau kegagalan dari suatu perusahaan,
juga dapat menggambarkan hasil yang dicapai perusahaan dari serangkaian pelaksanaan fungsi kerja,
atau aktivitas dalam periode tertentu. Penilaian kinerja memiliki nilai penting bagi sebuah organisasi
atau perusahaan, karena digunakan sebagai ukuran keberhasilan dalam periode tertentu, penilaian

kinerja juga digunakan untuk memberi masukan atau evaluasi untuk perbaikan atau peningkatan

kinerja organisasi dimasa mendatang.




2.6. Pengembangan Hipotesis

2.6.1. Penggunaan Anggaran, Inovasi, Kinerja Organisasi

Konsep teori kontijensi meﬂ‘elaskan penggunaan sistem pengendalian manajemen yang diterapkan
dalam sebuah perusahaan. Teori kontijensi digunakan sebagai kerangka konseptual untuk menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi (Sahabuddin, 2017). Dalam penelitian ini teori
kontijensi menje]aﬁm hubungan pengaruh partisipasi penggunaan anggaran pada kinerja inovasi
yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu, faktor kontijensi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah inovasi. Dalam hubungannya dengan inovasi dan kinerja organisasi,
penggunaan anggaran sebagai sistem pengendalian manajemen bertindak sebagai variabel moderating
(Handojono et al., 2021).

Anggaran sebagai mekanisme perencanaan. Menurut Beuren et al (2021) prosesnya kurang formal,
dan akan memungkinkan adanya pilihan yang tersedia untuk membuat keputusan. Laitinen et al
(2016) berpendapat bahwa ketika anggaran digunakan sebagai mekanisme perencanaan, akan
dianalisis dan kemungkinan output atau keluaran disediakan untuk menemukan solusi terbaik dan
untuk dapat mengurangi ketidakpastian lingkungan. Oleh karena itu, sistem anggaran jika digunakan
sebagal mekanisme perencanaan cenderung memberikan konstribusi terhadap inovasi produk yang
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (Bisbe & Otley, 2004; Dunk, 2011; Lopez-Valeiras
etal., 2016)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dunk (2011) dan Lopez-Valeiras et al (2016) yang hanya
mengukur kinerja keuangan menunjukkan bahwa penggunaan anggaran sebagai mekanisme
perencanaan dapat mendukung inovasi produk dan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi,
sedangkan penelitian yang dilakukan Bisbe & Otley (2004) dan Laitinen et al (2016) yang
mengunakan pengukuran Kinerja vang menangani aspek-aspek berkaitan dengan kinerja organisasi
juga menunjukkan bahwa penggunaan anggaran sebagai mekanisme perencanaan dapat mendukung
inovasi produk dan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Dalam penelitian ini, analisis
penggunaan anggaran memiliki karateristik perencanaan (interaktif) dan pengendalian (diagnostik)
yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah :

H1 : Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi produk akan meningkatkan kinerja
organisasi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Camisén & Villar-Lépez (2014) mengungkapkan bahwa
penelitian menggunakan inovasi produk dan proses dalam desain yang sama, tidak dapat

mengungkapkan pengaruh masing-masing terhadap kinerja, untuk itu variabel inovasi proses juga
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harus dianalisis dengan jelas menggunakan karateristik perencanaan. Inovasi produk dan inovasi
proses ketika dipisahkan maka dapat menunjukkan hasil yang berbeda. Inovasi proses berkaitan
dengan semua aktivitas operasional untuk mendapatkan keunggulan kompetitit (Lopez-Valeiras et al.,
2016). Dengan begitu maka anggota organisasi dapat mencari pemecahan masalah dalam inovasi
proses dan mengembangkan saran baru yang mengarah pada promosi inovasi proses. Oleh karena itu
sistem pengendalian manajemen (SPM) dalam penggunaan perencanaan anggaran dapat digunakan
sebagai alternatif dalam inovasi proses yang dapat meningkatkan kinerja (Simons, 2019).
Penelitian yang dilakukan Lopez-Valeiras et al (2016) menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pengendalian manajemen interaktif (Interactive management Control System/IMCS) secara langsung
mempengaruhi organisasi dan inovasi proses, sistem pengendalian manajemen interaktif (IMCS)
dapat berperan sebagai moderasi pada pengaruh inovasi terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian,
variabel inovasi proses ditambahkan pada perencanaan anggaran, dan hipotesis kedua dirumuskan:
H2 : Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi proses akan meningkatkan kinerja organisasi.
Anggaran sebagai mekanisme pengendalian mungkin tidak dapat memfasilitasi inovasi
produk dan meningkatkan kinerja perusahaan, karena bagian dari proses inovasi tidak ditentukan.
Pengendalian anggaran yang ketat dapat mendorong perilaku untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan, dan hanya memberi sedikit kesempatan bagi organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan tak terduga dalam sebuah proyek. Ketidakpastian hasil inovasi dapat menghambat
penggunaan pengendalian anggaran. Efektivitas pengendalian anggaran dapat dibatasi bila tidak
memungkinkan diperlukan untuk kegiatan penelitian dan pengembangan dan menemukan hubungan
output atau keluaran dengan prosesnya (Beuren et al., 2021).
Henri (2006) menunjukkan bahwa penggunaan sistem pengendalian diagnostik berfokus untuk
mendukung implementasi strategi. Hal ini sejalan dengan asumsi yang diberikan oleh Simons (2019)
bahwa penggunaan sistem pengendalian diagnostik menekan pada pengendalian. Namun, Bisbe &
Otley (2004) menemukan bahwa penekanan pada pengendalian tidak mendukung inovasi. Demikian
pula, Dunk (2011), dan Beuren et al (2021) menunjukkan bahwa jika penganggaran pada dasarnya
digunakan sebagai mekanisme pengendalian, kontribusi terhadap kinerja inovasi produk cenderung
kecil dan tidak berkontribusi terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dikemukakan hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:
H3 : Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi produk tidak berkontribusi terhadap kinerja
organisasi.
Dunk (2011) mempertimbangkan deskripsi yang diajukan Simons (2019) dari karateristik penggunaan
diagnostik, meskipun hasil yang dikemukakan oleh Bisbe & Otley (2004) menyatakan bahwa
penggunaan diagnostik memiliki hubungan negatif dengan inovasi, dan membatasi penelitian pada
inovasi produk. Sejalan dengan penemuan yang diajukan oleh Camison & Villar-Lopez (2014) dan
Lopez-Valeiras et al (2016), kemudian perlu dilakukan penelitian pada variabel inovasi proses dengan

karateristik pengendalian, untuk melengkapi analisis.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Beuren et al (2021) menunjukkan bahwa mempertimbangkan
penggunaan anggaran dengan karakteristik pengendalian (diagnostik) sebagai mekanisme yang dapat
memperoleh manfaat inovasi proses tidak mendapatkan dukungan karena tidak ada kontribusi inovasi
proses terhadap kinerja organisasi.Berdasarkan urian tersebut, dapat dikemukakan hipotesis keempat
dalam penelitian ini adalah:

H4 : Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi proses tidak berkontribusi pada kinerja
organisasi.

Peneliti berharap dapat menemukan pengaruh peran moderasi anggaran dengan karateristik
perencanaan, baik dalam hubungan antara inovasi produk dan kinerja organisasi dan dalam hubungan
antara inovasi proses dan kinerja organisasi. Sebaliknya, anggaran dengan Kkarateristik pengendalian
diharapkan tidak memberikan pengaruh dalam moderasi hubungan tersebut atau dapat menekan
pengaruh tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan memberikan bukti empiris
tentang dampak anggaa] sebagai perencanaan dan pengendalian sistem pengendalian manajemen
(SPM), dalam konteks inovasi produk dan inovasi proses, terhadap kinerja organisasi. Dunk (2011)
menjelaskan bahwa sangat penting untuk memperhatikan cara bagaimana anggaran digunakan dalam

lingkungan inovasi produk untuk peningkatan kinerja.

3. Metode Penelitian

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data
melalui survei. Survei dilakukan dengan mengirim kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan
suatu lembar isian yang didalamnya berisi pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh responden
yang berhubungan dengan penelitian.

3.2. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021, yang berjumlah 70 perusahaan, khususnya
ditujukan kepada manajer produksi dan operasi serta manajer keuangan yang ada di 70 perusahaan
tersebut.

3.3. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017).
Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Adapun
penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus.
Sampling sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugivono, 2017). Sampel penelitian ini adalah 70 perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi. Responden dalam penelitian ini adalah manajer produksi dan operasi, serta manajer
keuangan yang ada di 70 perusahaan.
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3.4. Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah inovasi produk dan inovasi proses. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja organisasi. Variabel moderasi dalam penelitian ini
adalah perencanaan anggaran dan pengendalian anggaran.

3.5. Definisi Operasional Variabel

3.5.1. Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja organisasi. Terdapat delapan indikator pada kinerja
organisasi (Laitinen et al., 2016). Responden diminta untuk menilai kinerja perusahaan pada 8
'ﬂdikatnr, dengan menggunakan skala Likert 5 poin, 1 sangat tidak setuju, dan 5 sangat setuju.
Menurut Hertanto (2017) kelebihan instrumen kuesioner yang menggunakan skala Likert dengan lima
skala adalah kuesioner tersebut mampu memberikan jawaban responden yang bersifat netral atau
ragu-ragu. Hal ini yang tidak terdapat dalam skala Likert dengan empat skala dimana jawaban yang
bersifat netral atau ragu-ragu dihilangkan dalam kuesioner. Selain itu menurut Hertanto (2017), alasan
menggunakan skala Likert 5 poin adalah karena skala Likert 7 poin atau 13 poin akan membuat
responden menjadi lebih sulit untuk membedakan setiap poin skala dan responden sulit dalam
mengolah informasi.

Indikator kinerja organisasi adalah sebagai berikut, tingkat pertumbuhan penjualan, tingkat
pertumbuhan keuntungan, pengembalian investasi, rasio keuntungan atau penjualan, peningkatan
pangsa pasar, kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, dan akuisisi pelanggan baru.

3.5.2. Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan adalah inovasi produk dan inovasi proses. Indikator penelitian
yang digunakan untuk mengukur inovasi produk adalah indikator yang dikemukakan Camisén &
Villar-Lépez (2014), yang merupakan pengembangan indikator yang diberikan oleh Tuominen &
Hyvénen (2004). Indikator tersebut mengukur kemampuan perusahaan untuk membuat produk baru
atau mengubahnya secara substansial. Responden ditunjukkan pada skala Likert 5 poin, 1 sangat tidak
setuju dan 5, sangat setuju. Sejauh mana responden setuju dengan masing-masing indikator yang
berhubungan dengan perusahaannya. Dalam penelitian ini, terdapat 5 indikator dalam kuesioner yaitu,
perusahaan saya mampu mengganti produk usang, perusahaan saya mampu memperluas jangkauan
produk, perusahaan saya mampu mengembangkan produk yang ramah lingkungan, perusahaan saya
mampu meningkatkan desain produk, perusahaan saya dapat mengurangi waktu untuk
mengembangkan produk baru hingga diluncurkan di pasar.

Variabel inovasi proses dalam penelitian ini menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Camisén
& Villar-Lépez (2014). Responden ditunjukkan pada skala Likert 5 poin, 1 sangat tidak setuju dan 5,
sangat setuju. Sejauh mana responden setuju dengan masing-masing indikator yang berhubungan
dengan perusahaannya. Terdapat 7 indikator yang digunakan untuk mengukur inovasi proses vaitu,
perusahaan saya mampu menguasai dan menyerap teknologi dasar dan kunci bisnis, perusahaan saya

terus mengembangkan program untuk mengurangi biaya produksi, perusahaan saya memiliki
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pengetahuan yang berharga untuk inovasi proses manufaktur dan teknologi, perusahaan saya memiliki
pengetahuan yang berharga tentang proses dan sistem terbaik untuk kerja organisasi, perusahaan saya
mampu menawarkan proses yang ramah lingkungan, perusahaan saya mengelola organisasi produksi
secara efisien, perusahaan saya mampu mengintegrasikan aktivitas manajemen produksi.
3.5.3. Variabel Moderasi
Varibel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan anggaran untuk
perencanaan dan pengendalian, menggunakan indikator yang diusulkan oleh Chong & Mahama
(2014), yang merupakan pengembangan indikator yang pernah dikembangkan oleh Henri (2006).
Keduanya menjelaskan bagaimana manajer menggunakan anggaran melalui definisi
pengendalian oleh Simons (2019), menggabungkan penggunaan interaktif dengan perencanaan dan
penggunaan pengendalian diagnostik. dengan masing-masing memiliki 7 dan 4 indikator. Responden
ditunjukkan pada skala respon untuk indikator berkisar 1 sangat tidak setuju hingga 5 sangat setuju.
Pada perencaan anggaran sejauh mana responden saat menggunakan anggaran untuk, pengaktifan
diskusi dalam pertemuan atasan dan anggota tim, pengaktifan tantangan berkelanjutan dan debat data
yang mendasari, asumsi dan rencana aksi tim Anda, memberikan pandangan umum tentang tim Anda,
menjaga tim Anda, memungkinkan tim Anda untuk fokus pada masalah umum, memungkinkan tim
Anda untuk fokus pada faktor penentu keberhasilan, mengembangkan kosakata umum dalam tim
Anda. Penggunaan pengendalian anggaran dalam inovasi dengan skala respon untuk indikator
berkisar 1 sangat tidak setuju hingga 5 sangat setuju. Sejauh mana responden menggunakan anggaran,
penyelidikan terhadap kemajuan tim Anda menuju tujuan, pantau hasil tim Anda, bandingkan hasil
tim Anda dengan ekspektasi. peninjauan langkah-langkah tim Anda.
3.6.  Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kasual dikarenakan penelitian ini menguji hipotesis untuk
mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel. Dengan menganilisis data bertujuan untuk dapat
menghasilkan informasi yang berkualitas sehingga data mampu lebih mudah dipahami dan dapat
bermanfaat terhadap hal yang berkaitan dengan ne]itian yang dilakukan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode analisis dengan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan model persamaan Struktur Equation Modelling (SEM) yang berbasis menggunakan
komponen atau varian. Dalam penelitian ini peﬂl]is didukung dengan aplikasi SmartPLS3 yang
mampu diproses dengan menggunakan komputer. Kelebihan aplikasi SmartPLS3 yaitu, dapat menguji
hubungan variabel pemoderasi yang bersifat langsung. Analisis PLS-SEM terdiri dari 2 (dua) sub
model yaitu model pengukuran atau outer model dan model struktural atau inner mode (Ghozali &
Latan, 2015).
3.6.1. Analisis Model Pengukuran (OQuter Model)
Model pengukuran dilakukan untuk menguji kelayakan (realibilitas dan validitas) item atau indikator
yang berbentuk konstruk, Dalam pengukuran dapat menunjukan bagaimana variabel manifest atau

observed variabel menghasilkan setiap indikator mempengaruhi variabel latennya.
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3.6.1.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk dapat mengetahui kualitas data dalam suatu daftar pertanyaan didalam
mengidentifikasi suatu variabel dan mengukur tingkat akurasi indikator atau dimensi melalui
pengukuran besarnya korelasi antara konstruk dengan variabﬁ latennya. Indikator dinilai
menggunakan dasar korelasi antara item skor/komponen skor yaitu convergent validity dan
discriminant validity. Convergent validity dapat dilihat melalui nilai average variance extracted
(AVE) dan factor loading atau outer loading sedangkan discriminant validity diukur dari nilai cross
loading. Data dikatakan valid apabila nilai dari factor loading >0.7 dengan konstruk yang diukur,
namun pada penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran, nilai faktor loading 0.5-0.6
masih dianggap cukup. Selain itu uji validitas data diukur berdasarkan nilai dari average variance
extracted (AVE) yang harus memiliki nilai > 0.5 dan cross loading > (.7 dalam satu variabel (Ghozali
& Latan, 2015)

6.1.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam pendekatan PLS menggunakan nilai Cronchbach alpha (CA) dan Composite
realibility (CR). Composite reliability adalah teknik statistika yang digunakan untuk uji reliabilitas
yang )ﬁngukur nilai reliabilitas sesungguhnya dari suatu variabel. Uji reliabilitas dilakukan untuk
dapat merﬂuktikan akurasi, konsisten dan ketepatan instrument dalam mengukur konstruk secara
berurutan. Nilai batas untuk CA dan CR adalah 0,70 (Ghozali dan Latan, 2015).
3.6.2. Analisi Model Struktural (inner model)
Model struktural menunjukan hasil kekuatan estimasi antﬁ variabel laten atau konstruk, untuk
memastikan model struktur yang dibangun kuat dan akurat. Analisis inner outer bisa dinilai melalui
beberapﬁ'ndikator yaitu (Ghozali dan Latan, 2015).
3.6.2.1. Koefisien Determinasi (R°'
Uji koefisien R? digunakan untuk melihat besar pengaruh model atau kemampuan variabel
independen didalam menjelaskan variasi data pada variabel dependen. Nilai R? sebesar 0.70, 0.45 dan
0.25 mengindikasi bahwa model “kuat”, “moderat™ atau “lemah”.
3.6.2.2. Uji Signifikansi ((ﬁ Hipotesis)
Pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan cara melihat nilai p-value dan t-statistik dengan nilai
pembatas p-value dan t-statistik > 196 yang dilakukan menggunakan metode bootstrapping. Uji
signifikansi juga bisa melihat arah dari hubungan antar variabel dengan melihat nilai original sampel.
Penggunaan metode bootstrapping karena metode ini dapat menghasilkan resampling terbaik. dilihat
pada tingkat signifikangi dan nilai path koefisien. Jika p value nilai signifikansi < 0,05 dan t-statistik
yang dihasilkan > 1,96 maka hipotesis diterima dan diartikan bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sedangkan p value nilai signifikansi > 0,05 dan t-statistik < 1,96 maka
hipotesis ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berlaku

juga pada variabel moderasi, jika variabel yang mampu memoderasi memiliki p value nilai
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signifikansi < 0,05. Nilai path koefisien digunakan untuk menua‘xkan arah koefisien jalur positif
maupun negatif. Pada variabel moderasi nilai path koefisien juga bertujuan untuk menctukan bahwa
variabel moderasi tersebut memperlemah atau memperkuat. Variabel moderasi bisa dikatakan
memperlemah apabila nilai path koefisien adalah negatif dan bisa dikatakan memperkuat ketika nilai

path koefisen adalah positif (Ghozali dan Latan, 2015)

4. Hasil Penelitian
4.1. Gambaran Umum Responden

Sampel dalam penelitian ini adalah 70 perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021. Responden dalam penelitian
ini adalah manajer produksi dan operasi, serta manajer keuangan yang ada di 70 perusahaan.
Kuesioner dibagikan melalui e-mail perusahaan. Daftar e-mail perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi diperoleh dari profil masing-masing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian ini menghubungi responden melalui e-mail dan meminta responden untuk
berpartisipasi mengisi kuesioner dengan tautan yang terlampir didalam e-mail. Kuesioner yang
dibagikan sejumlah 70 kuesioner (100%) ke perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021. Dari 70 kuesioner yang dibagikan,
terdapat 42 kuesioner yang kembali (57,
4.2. Analisis Data
4.2.1 Uji Outer Model
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Uji Validitas

Uji Validitas Convergent
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa masing-masing indikator variabel penelitian telah
memiliki nilai outer loading > 0,7. Nilai > 0,7 outer loading dikatakan tinggi, sedangkan nilai outer
loading antara 0,5-0.6 sudah dianggap cukup (Ghozali & Latan, 2015). Data menunjukkan tidak ada
indikator variabel yang nilai outer loadingnya < 0.6 sehingga semua indikator dinyatakan layak atau
valid untuk digunakan dalam penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Berdasarkan perhitungan aplikasi Smart PLS 3 dalam uji validitas convergent, nilai Average Variance
Effects (AVE) pada setiap varibel menghasilkan angka diatas 0.5 yaitu menunjukkan bahwa hasil
pengukuran varian indikator variabel yang terhubung dengan variabel itu sendiri dapat diterima.
Maka, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah valid untuk digunakan
dalam penelitian.
Uji Validitas Diskriminan
Indikator-indikator yang ada dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik
dalam penyusunan masing-masing variabelnya.
Uji Reliabilitas

Composite Reliability
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Nilai Compaosite Reliability (terlampir) dari setiap variabel penelitian memiliki nilai di atas 0.7. Maka,
dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian yang digunakan adalah reliabel, tanggapan
responden dalam pernyataan yang tertera di kuesioner adalah konsisten sehingga instrumen penelitian
ini terbilang dapat dipercaya.
Cronbach Alpha
Nilai cronbach alpha da&masing—masing variabel penelitian yaitu > 0,7. Oleh karena itu, dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan nilai
cronbach apha atau keseluruhan dari variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
422, Uji Inner Model

Dalam penelitian ini, inner model atau model struktural digunakan untuk menjelaskan hubungan
antara variabel latennya. Pengukuran inner model dilakukan dengan melihat R-square dan Path

Coeficienmya. Berikut hasil pengujian beserta diagram inner model nya :

2 1.2 1.3

D o €

Gambar 2 Inner Model
Sumber : Output SmartPLS 3.3, data Primer yang Diolah, 2022

R-square
Tabel 1
R-square
Variabel R-square
Kinerja Organisasi (Y) 0.898
Sumber : Quiput SmartPLS 3.3, data Primer yang Diolah, 2022

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 jika R-square menunjukkan nilai 0,25 mengindikasi bahwa
pengaruhnya lemah, sedangkan nilai 045 mengindikasi sedang (tidak terlalu lemah, tetapi tidak
terlalu kuat), dan nilai 0,70 mengindikasi bahwa pengaruhnya kuat (Ghozali & Latan, 2015). Hasil

perhitungan pada PLS Algorithm menunjukkan bahwa R-square pada variabel kinerja organisasi (Y)
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yang berperan sebagai variabel terikat terukur sebesar 89.8%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terukur sebesar 89.8%, sedangkan
sisanya sebesar 10,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan pengaruh dari variabel bebas yang dipilih memiliki pengaruh
yang kuat dalam penelitian ini karena lebih besar dari pada kemampuan dari variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Uji Signifikansi (Uji Hipotesis)

Parh Coefficient

Uji  hipotesis di]aklﬁm menggunakan metode bootstrapping. Metode bootstrapping yang
dipergunakan adalah Path Coefficient. Path Coefficient untuk mengetahui pengaruh variabel
independen pada variabel dependen menggunkan nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi
statistik. Berikut ini adalah output path coefficient dalam penelitian ini:

Tabel 2
Nilai Hasil Analisis Bootstrapping
Path Coefficient

Original Sample Standard T Statistic p
Sample Mean Deviation (IO/STDEVI) Value
(0) (M) (STDEV)
Inovasi Produk (X1) -0,995 -1.029 0457 2,178 0030

Perencanaan Angaran (Z1)
Kinerja Organisasi (Y)

Inovasi Proses (X2) 0,940 0979 0433 2,173 0030
Perencanaan Angaran (Z1)
Kinerja Organisasi (Y)

Inovasi Produk (X1) 0,782 0.880 0442 1.770 0077
Pengendalian Anggaran (Z2)
Kinerja Organisasi (Y)

Inovasi Proses (X2) -0,739 0817 0434 1,703 0,089

Pengendalian Angaran (Z2)

Kinerja Organisasi (Y)
Sumber : Output SmartPLS 3.3, data Primer yang Diolah, 2022

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-sratistic dan p-value dari path
coefficient. Path Coefficient digunakan untuk mengetahui hubungan langsung, dari variabel
independen ke variabel dependen. Berikut hasil uji hipotesis dari penelitian ini :

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Rumusan Hipotesis Peanalfj:an
H1 Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi produk akan Ditolak
meningkatkan kinerja organisasi. fola
H2 Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi proses akan Diterima
meningkatkan kinerja organisasi.
H3 Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi produk Ditolak
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tidak berkontribusi terhadap kinerja organisasi.
H4 Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi proses
tidak berkontribusi terhadap kinerja organisasi.

Ditolak

4.2 Pembahasan

4.2.1. Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi produk akan meningkatkan kinerja
organisasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian, ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi produk akan
meningkatkan kinerja organisasi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
menyatakan bahwa H1 ditolak, yang berarti bahwa ketika perencanaan anggaran digunakan
menunjukkan bahwa variabel tersebut memperlemah inovasi produk terhadap kinerja organisasi
secara signifikan.

Ditolaknya hipotesis ini terbukti dengan respon responden terhadap variabel perencanan anggaran
(Z1) memiliki indeks rata-rata jawaban sebesar 34,08 sehingga menunjukkan bahwa perencanaan
anggaran (Z1) memiliki indeks yang cukup baik, namun pada indikator menjaga tim anda (Z1.4)
memiliki nilai indeks terendah dibandingkan dengan indikator yang lain dari perencaan anggaran (Z1)
yaitu sebesar 33.2. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan dalam melakukan perencanaan
anggaran tidak dapat membuat tim bekerja lebih solid dan kompak serta kurang memiliki komitmen
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pada respon responden terhadap variabel inovasi produk (X1) memiliki indeks rata-rata
sebesar 35,08 sehingga menunjukkan bahwa inovasi produk (X 1) memiliki indeks yang cukup baik,
namun pada indikator inovasi produk (X1) mampu mengganti produk usang (X1.1) dan
pengembangan produk ramah lingkungan (X1.3) memiliki nilai indeks terendah dibandingkan dengan
indikator yang lain dari variabel inovasi produk (X1) yaitu sebesar 34.6. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak perusahaan yang kurang mampu untuk mengganti produk usang dan mengembangkan produk
yang ramah lingkungan yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa perencanaan anggaran (Z1) tidak dapat
memperkuat pengaruh inovasi produk (X1) pada kinerja organisasi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Beuren et al (2021) yang menyatakan bahwa ketika anggaran digunakan secara
dominan sebagai mekanisme perencanaan, inovasi produk cenderung meningkatkan kinerja
organisasi, belum didukung. Hasil ini berbeda dengan penelitian Dunk (2011) dan Bisbe & Otley
(2004) yang menemukan bahwa penggunaan anggaran dengan tujuan perencanaan dapat memperkuat
inovasi produk terhadap kinerja.

4.2.2. Ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi proses akan meningkatkan kinerja
organisasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian, ketika perencanaan anggaran digunakan, inovasi proses
akan meningkatkan kinerja organisasi perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

menyatakan bahwa H2 diterima, yang berarti bahwa ketika perencanaan anggaran digunakan
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menunjukkan bahwa variabel tersebut memperkuat inovasi proses terhadap kinerja organisasi secara
signifikan.

Diterimanya hipotesis ini terbukti dengan respon responden terhadap variabel perencanan
anggaran (Z1) memiliki indeks rata-rata jawaban sebesar 3408 sehingga menunjukkan bahwa
perencanaan anggaran (Z1) memiliki indeks yang cukup baik. Pada indikator pengaktifan diskusi
dalam pertemuan (Z1.1) memiliki indeks tertinggi dibandingkan indikator yang lain dari variabel
perencanaan anggaran (Z1) yaitu sebesar 358. Hal ini berarti bahwa responden melakukan
perencanaan anggaran melalui diskusi secara kondusif dalam pertemuan atasan dan anggota tim.

Pada respon responden terhadap variabel inovasi proses (X2) mendapatkan total rata-rata
jawaban di angka 34.82, sehingga menunjukkan bahwa inovasi proses (X2) memiliki indeks yang
cukup baik. Pada indikator menguasai dan menyerap teknologi bisnis (X2.1) dan pengetahuan inovasi
proses manufaktur dan teknologi (X2.3) memiliki indeks tertinggi dibandingkan indikator yang lain
dari variable inovasi proses (X2) yaitu 35.6.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa perencaan anggaran dapat memperkuat pengaruh
inovasi proses (X2) terhadap kinerja organisasi. Perencanaan anggaran yang dilakukan melalui
diskusi secara kondusif dalam pertemuan atasan dan anggota tim dapat meningkatkan kemampuan
dalam menguasai dan menyerap teknologi dasar dan strategi bisnis juga dapat meningkatkan
pengetahuan yang berharga untuk inovasi proses manufaktur dan teknologi. Hal ini berarti semakin
baik perencanaan anggaran yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kemampuan dalam
menguasai dan menyerap teknologi dasar dan strategi bisnis juga dapat meningkatkan pengetahuan
yang berharga untuk inovasi proses manufaktur dan teknologi yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lopez-Valeiras et al
(2016) yang menyatakan bahwa penggunaan anggaran secara interaktif secara positif memoderasi
pengaruh inovasi proses terhadap kinerja keuangan. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang di
lakukan oleh Beuren et al (2021) bahwa ketika anggaran digunakan terutama sebagai mekanisme
perencanaan, kemungkinan besar inovasi proses meningkatkan kinerja organisasi, belum didukung.
Tidak dikonfirmasi bahwa anggaran yang digunakan sebagai perencanaan dapat meningkatkan
hubungan antara inovasi proses dan kinerja.

4.23. Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi produk tidak berkontribusi terhadap
kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian, ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi produk
tidak berkontribusi terhadap kinerja organisasi perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang menyatakan bahwa H3 ditolak, yang berarti bahwa ketika pengendalian anggaran
digunakan, variabel tersebut memperkuat inovasi produk terhadap kinerja organisasi.

Ditolaknya hipotesis ini terbukti dengan respon responden terhadap variabel pengendalian

anggaran (Z2) memiliki indeks rata-rata jawaban sebesar 35,6 sehingga menunjukkan bahwa

20




pengendalian anggaran (Z2) memiliki indeks yang cukup baik, namun pada indikator kemajuan tim
menuju tujuan (Z2.1) memiliki nilai indeks terendah dibandingkan dengan indikator yang lain dari
pengendalian anggaran (Z2) yaitu sebesar 34.8. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan
kurang melakukan pemantaun secara berkala untuk meninjau kemajuan kinerja tim.

Pada respon responden terhadap variabel inovasi produk (X1) memiliki indeks rata-rata
sebesar 35,08 sehingga menunjukkan bahwa inovasi produk (X 1) memiliki indeks yang cukup baik,
namun pada indikator inovasi produk (X1) mampu mengganti produk usang (X1.l) dan
pengembangan produk ramah lingkungan (X1.3) memiliki nilai indeks terendah dibandingkan dengan
indikator yang lain dari variabel inovasi produk (X 1) yaitu sebesar 34,6. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak perusahaan yang kurang mampu untuk mengganti produk usang dan mengembangkan produk
yang ramah lingkungan yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa ketika pengendalian anggaran (Z2) digunakan,
variabel tersebut memperkuat pengaruh inovasi produk (X1) pada kinerja organisasi. Hal ini berarti
banyak perusahaan yang menganggap bahwa ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi
produk memberikan kontribusi terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang di lakukan Beuren et al (2021) yaitu
penggunaan anggaran sebagai mekanisme pengendalian tidak mempengaruhi hubungan antara inovasi
produk dengan kinerja organisasi. Hal ini sudah diharapkan dan sejalan dengan keluaran Dunk (2011),
bahwa penggunaan anggaran dengan karakteristik pengendalian tidak mampu memberikan kontribusi
terhadap inovasi dan kinerja produk
4.24. Ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi proses tidak berkontribusi terhadap
kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian, ketika pengendalian anggaran digunakan, inovasi proses
tidak berkontribusi terhadap kinerja organisasi perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang menyatakan bahwa H4 ditolak, yang berarti bahwa ketika pengendalian anggaran
digunakan, variabel tersebut memperlemah pengaruh inovasi proses terhadap kinerja organisasi secara
tidak signifikan.

Ditolaknya hipotesis ini terbukti dengan respon responden terhadap variabel pengendalian
anggaran (Z2) memiliki indeks rata-rata jawaban sebesar 35,6 sehingga menunjukkan bahwa
pengendalian anggaran (Z2) memiliki indeks yang cukup baik, namun pada indikator kemajuan tim
menuju tujuan (Z2.1) memiliki nilai indeks terendah dibandingkan dengan indikator yang lain dari
pengendalian anggaran (Z2) yaitu sebesar 34.8. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan
kurang melakukan pemantaun secara berkala untuk meninjau kemajuan kinerja tim.

Pada respon responden terhadap variabel inovasi proses (X2) mendggatkan total rata-rata
jawaban di angka 3482, sehingga menunjukkan bahwa inovasi proses (X2) memiliki indeks yang

cukup baik, namun pada indikator proses yang ramah lingkungan (X2.5) memiliki indeks terendah
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dibandingkan indikator yang lain dari variable inovasi proses (X2) yaitu 33.6. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak perusahaan yang kurang mampu menawarkan proses yang ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukakn oleh Bisbe & Otley
(2004) dan Camisdn & Villar-Lépez (2014) dan Beuren et al (2021) menyatakan bahwa penggunaan
diagnostik memiliki hubungan negatif dengan inovasi, yaitu penggunaan anggaran sebagai
mekanisme pengendalian tidak mempengaruhi hubungan antara inovasi proses dengan kinerja

organisasi.

5. Simpulan, Keterbatasan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan anggaran pada kinerja inovasi
produk dan inovasi proses terhadap kinerja organisai pada perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi di Indonesia. Berdasarkan pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis diatas,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, yaitu : ketika perencanaan anggaran digunakan
menunjukkan bahwa variabel tersebut memperlemah inovasi produk terhadap kinerja organisasi
secara signifikan. Ketika perencanaan anggaran digunakan menunjukkan bahwa variabel tersebut
memperkuat inovasi proses terhadap kinerja organisasi secara signifikan. Ketika pengendalian
anggaran digunakan, variabel tersebut memperkuat inovasi produk terhadap kinerja organisasi, dan
ketika pengendalian anggaran digunakan, variabel tersebut tidak memoderasi pengaruh inovasi proses
terhadap kinerja organisasi secara.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menghadapi beberapa keterbatasan di dalam proses melakukan penelitian, antara lain :
Proses penyebaran kuesioner terhambat karena terbatasnya waktu dan penyebaran kuesioner
dilakukan memalui email sehingga respon dari responden memakan waktu lama dan sulit
mendapatkan respon dari responden. Jumlah responden hanya 42 responden. Jumlah tersebut masih
terbatas untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi di Indonesia. Objek penelitian yang terlalu sempit karena hanya perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi di Indonesia.
5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas maka ada beberapa saran untuk penelitian selanjutnya,
antara lain : penelitian selanjutnya disarankan lebih memperhatikan waktu dalam penyebaran
kuesioner serta menggunakan objek penelitian yang lebih luas sehingga dapat menggambarkan secara

keseluruhan sesuai dengan keadaan dilapangan.
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